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Abstrak. Literasi numerasi merupakan salah satu dari 6 (enam) literasi dasar yang 

perlu diberikan kepada siswa. Sebagai calon guru di sekolah dasar, mahasiswa 

PGSD perlu dibekali dengan kemampuan literasi numerasi. Calon guru yang 

memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik akan memberikan dampak baik 

pada penanaman literasi numerasi ketika terjun ke dunia kerja. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengembangkan e-modul pembelajaran pecahan berbasis 

masalah untuk penguatan literasi numerasi mahasiswa PGSD yang memenuhi kriteri 

valid, praktis, dan efektif.  Untuk menilai kevaalidan e-modul digunakan Lembar 

Validasi e-modul. Untuk menentukan kepraktisan e-modul digunakan Angket 

Respon Mahasiswa. Untuk menentukan keefektifan e-modul digunakan tes. 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator, e-modul dinyatakan valid. E-modul yang 

sudah valid diujicobakan untuk menentukan kepraktisan dan keefektifannya. 

Ujicoba dilakukan pada mahasiswa PGSD yang menempuh matakuliah Pembelajran 

Bilangan. Berdasarkan hasil Angket Respon yang telah dianalisis diperoleh e-modul 

memenuhi kriteria kepraktisan. Begitu juga berdasrkan hasil tes, diperoleh e-modul 

memenuhi kriteria efektif. 

 

Kata Kunci: e-modul, berbasis masalah, literasi numerasi  

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan literasi numerasi dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan, baik di 

rumah maupun di masyarakat. Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan skill dalam 

menggunakan konsep bilangan dan operasinya untuk memecahkan masalah dalam berbagai 

macam konteks kehidupan (Han et al., 2017). Namun demikian, kenyataan yang terjadi bahwa 

seringkali siswa tidak dapat menerapkan pengetahuan matematika yang dimiliki di bidang lain 

secara langsung. Berdasarkan hasil survei PISA dan TIMSS data diketahui bahwa kemampuan 

literasi numerasi siswa Indonesia masih berada pada kategori rendah. Hal ini dapat dilihat pada 

hasil survey PISA 2018, dimana Indonesia berada di urutan ke-74 dari 79 negara, dan hasil studi 

TIMSS tahun 2015, dimana Indonesia menempati peringkat 44 dari 49 negara.   

Hasil pengamatan peneliti terhadap bahan ajar matakuliah Pembelajaran Bilangan pada 

program studi PGSD memperlihatkan: (1) belum tersedianya buku pembelajaran pecahan yang 

khusus untuk penguatan literasi numerasi, (2) belum tersedianya buku pembelajaran pecahan 

yang berbasis masalah, dan (3) buku ajar yang digunakan dosen dalam pembelajaran belum 

berbentuk e-modul.  Selain itu, sebagai calon guru di sekolah dasar, mahasiswa PGSD perlu 

dibekali dengan kemampuan literasi numerasi. Menurut Triwahyuningtyas et al., (2022) 

mahasiswa PGSD yang memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik akan memberikan 

dampak baik pada penanaman literasi numerasi ketika terjun ke dunia kerja. 

Pembelajaran berbasis masalah dikatakan sebagai suatu proses pembelajaran yang 

menantang dimana siswa belajar secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan 

dunia nyata yang disajikan (Kristensen et al., 2020). Pembelajaran berbasis masalah merupakan 
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pembelajaran yang memberikan tantangan bagi siswa untuk ‘belajar bagaimana belajar’ serta 

bekerja sama dalam berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata 

(Phonapichat et al., 2014; Prendergast et al., 2018). Pembelajaran berbasis masalah adalah 

pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa  yang bersifat membangun (konstruktivisme) dan 

diskusi tentang masalah yang diberikan. Hal ini dapat dapat diterapkan untuk masalah apapun 

sehingga pembelajaran matematika lebih bermakna (Novarina et al., 2019). Bedasarkan 

pendapat-pendapat tersebut, pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks belajar, artinya 

menciptakan suasana belajar yang mengarah terhadap permasalahan sehari-hari. ini berarti, 

pembelajaran berbasis masalah cocok jika digunakan untuk penguatan literasi numerasi. 

Perkembangan teknologi informasi di era digital ini memberikan dampak yang luar 

biasa dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya adalah bidang pendidikan. Perkembangan 

teknologi dan komunikasi yang pesat tentunya tidak dapat dihindari, bahan ajar elektronik juga 

harus dikembangkan untuk memberikan kesempatan belajar yang lebih variatif pada siswa. 

Menurut Suastika & Triwahyuningtyas (2019), banyak sumber belajar saat ini yang mudah 

diakses hanya melalui smartphone baik dimanapun siswa berada. Dengan bantuan sistem 

pembelajaran online, mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan tersebut dari mana saja (Chen et 

al., 2015). Salah satu keuntungan pembelajaran yang dilakukan secara online adalah setiap 

siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja selama terhubung dengan internet (Dore et al., 

2018). Efektifitas teknologi dapat meningkatkan pembelajaran sehingga siswa dapat lebih 

mudah memahami isi pelajaran yang diberikan dan meningkatkan minat siswa, percaya diri 

dalam belajar (Liou & Kuo, 2014).  Siswa lebih cenderung menggunakan sumber belajar 

elektronik daripada sumberbelajar cetak, mengingat sumber belajar elektronik mmpu 

menampilkan teks, gambar, animasi, dan video interaktif (Imansari & Sunaryantiningsih, 2017; 

Lee et al., 2019). 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar mandiri yang dikemas secara sistematis 

dan kontekstual (Căprioară, 2015). Modul memuat seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan didesain untuk membantu mahasiswa menguasai tujuan belajar yang spesifik. 

Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga mahasiswa dapat belajar 

sesuai dengan kecepatan masing-masing. Penerapan modul dapat mengkondisikan kegiatan 

pembelajaran lebih terencana dengan baik, mandiri, tuntas dan dengan hasil (output) yang jelas 

(Wahyuningtyas & Suastika, 2016). E-Modul dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk 

penyajian bahan belajar yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

kompetensi sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik. Untuk mengembangkan e-

modul yang berkualitas perlu memperhatikan karakteristik yang diperlukan pada modul 

(Wahyuningtyas & Suastika, 2016), antara lain: (a) Self instruction; (b) Self contained; (c) 

Berdiri sendiri (stand alone); (d) Adaptif; (e) user friendly; (f) Konsistensi dalam penggunaan 

font, spasi, layout; (g) Memiliki organisasi penulisan yang jelas. Penerapan modul dapat 

mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan baik, mandiri, tuntas dan dengan 

hasil (output) yang jelas.  

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menghasilkan e-modul pembelajaran 

pecahan berbasis masalah yang valid, efektif, dan praktis. Secara khusus penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) Mengimplementasikan e-modul pembelajaran pecahan berbasis masalah yang sudah 

dinyatakan valid oleh validator pada kelompok kecil dan uji coba lapangan, dan (2) 

mengidentifikasi keefektifan maupun kepraktisan e-modul tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk pembelajaran matematika 

yang valid, praktis, dan efektif. Produk pengembangan berupa e-modul pembelajaran pecahan 

berbasis masalah.  

Prosedur Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan ini, tahapan penelitian yang akan dilakukan merujuk 

tahapan Plomp (2013). Tahapan tersebut, yaitu: preliminary research (investigasi awal), 

prototyping phase (prototipe), dan assessment phase (asesmen). Adapun prosedur 

pengembangan yang dilakukan sebagai berikut. 

Gambar 1. Alur pengembangan bahan ajar pembelajaran pecahan 
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Ujicoba Produk 

Ujicoba produk dilaksanakan pada Prodi PGSD Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. 

Produk yang diujicobakan adalah produk yang sudah dinyatakan valid. Data yang diambil 

dalam dalam ujicoba ini adalah data kepraktisan dan kefektifan dari E-Modul. 

Data Kevalidan E-Modul 

Data kevalidan e-modul diperoleh dengan menggunakan Lembar Validasi e-modul. 

Terdapat 2 validator untuk memvalidasi e-modul, yakni ahli media dan ahli materi. E-modul 

dikatakan valid jika rata-rata skor dari masing-masing validator minimal 3 

Data Kepraktisan E-Modul 

Data kepraktisan e-modul diperoleh dengan Angket Respon terhadap e-modul. Angket 

ini diisi oleh mahasiswa PGSD yang mengikuti perkuliahan bilangan pecahan dengan 

menggunakan e-modul. E-modul dikatakan praktis jika respon mahasiswa positif terhadap e-

modul yang dikembangkan. Respon mahasiswa  dikatakan positif jika untuk pertanyaan pada 

angket rata-rata skornya minimal 4 atau kriteria “setuju”.  

Data Keefektifan E-Modul 

Data Keefektifan e-modul ini diperoleh dengan menggunakan tes. Tes ini dikerjakan  

oleh mahasiswa PGSD yang mengikuti perkuliahan bilangan pecahan dengan menggunakan e-

modul.  E-modul dikatan efektif jika rata-rata skor tes mahasiswa minimal 75. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-modul yang dikembangkan ini adalah e-modul pembelajaran bilangan pecahan 

berbasis masalah untuk penguatan literasi mahasiswa PGSD. E-modul yang dikembangkan ini 

mengikuti tahapan yang dikemukakan oleh Plomp (2013), yaitu: preliminary research 

(investigasi awal), prototyping phase (prototipe), dan assessment phase (asesmen). Adapaun e-

modul yang telah dikembangakan terdiri dari: (1) Pendahuluan, (isi), dan (3) penutup. Pada 

bagian pendahuluan berisikan: (a) Kata Pengantar, dan (b) Capaian Pembelajaran. Pada bagian 

isi berisikan: (a) Mengenal Pecahan, (b) Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan 

Pecahan,dan (c) Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Pecahan. Pada bagian penutup 

berisi evaluasi. Pada isi materi dikemas dalam bentuk aktivitas. Berikut akan dipaparkan hasil 

validasi e-Modul dan hasil ujicoba produk.  

Hasil Validasi E-Modul 

Validator yang memvalidasi e-modul ada 2 (dua) orang ahli, yaitu ahli media dan ahli 

materi. Lembar Validasi e-modul untuk ahli media difokuskan pada 3 (tiga) hal, yaitu : (1) 

bahasa, (2) rekayasa produk, dan (3) tampilan.  Lembar Validasi e-modul untuk ahli materi 

difokuskan pada 3 (tiga) hal, yaitu : (1) kelayakan isi, (2) aspek masalah, dan (3) bahasa. 

Penilaian dilakukan dengan cara mencentang salah satu pilihan yang sudah diberikan, yaitu: 

Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang Baik, dan Tidak Baik. Untuk kriteria Sangat Baik 

diberi skor 5, Baik diberi skor 4, Cukup Baik diberi skor 3, Kurang Baik diberi skor 2, dan 

Tidak Baik diberi skor 1. Disamping penilaian dengan cara mencentang, peneliti juga 

memberikan kesempatan validator untuk memberikan saran dan komentar. Hasil vaidasi E-

modul oleh ahli media disajikan pada Tabel 1, dan hasil validasi oleh ahli materi disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang Dinilai Rata-rata Skor 

1. Aspek Bahasa 4,25 

2, Aspek Kemudahan Akses 3,33 

3. Aspek Tampilan 4,00 
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang Dinilai Rata-rata Skor 

1. Aspek Kelayakan Isi 4,00 

2, Aspek Masalah Yang disajikan 4,00 

3. Aspek Bahasa 4,00 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1 diperoleh rata-rata secara keseluruhan 

aspek adalah 3,86,  yang mengindikasikan bahwa e-modul memenuhi kriteria valid. Begitu juga 

untuk hasil yang disajikan pada Tabel 2, diperoleh rata-rata secara keseluruhan aspek adalah 

4,00, yang mengindikasikan e-modul memenuhi kriteria valid.  

Hasil Ujicoba Produk  

E-modul yang sudah divalidasi oleh validator dan memenuhi kriteria valid, selanjutnya 

diujicobakan pada mahasiswa PGSD yang sedang menempuh matakuliah Pembelajaran 

Bilangan. Peserta ujicoba berjumlah 40 (empat puluh) mahasiswa. Dalam ujicoba produk ini 

digunakan instrumen Angket Respon Mahasiswa dan Tes.  

Hasil Angket Respon Mahsiswa 

Terdapat 14 item pertanyaan dari Angket Respons Mahasiswa. Pertanyaan difokuskan 

pada respon terhadap e-modul, dan pengalaman belajarnya. Penilaian oleh mahasiswa dilakukan 

dengan cara mencentang salah satu pilihan yang sudah diberikan, yaitu: Sangat Setuju, Setuju, 

Cukup Setuju, Kurang Setuju, dan Tidak Setuju. Untuk kriteria Sangat Setuju diberi skor 5, 

Setuju diberi skor 4, Cukup Setuju diberi skor 3, Kurang Setuju diberi skor 2, dan Tidak Setuju 

diberi skor 1 Hasil angket respon mahasiswa disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Hasil Angket Respon Mahasiswa  

 

No 

 

Pernyataan 

Kriteria 

SS      S     CS     KS    TS 

(5)     (4)    (3)     (2)     (1) 

 

Skor 

1. Materi yang dituliskan pada E-Modul 

sistematis sesuai dengan cakupan 

pembelajaran 

 

17     20     3       0      0 

 

 

4,35 

2, E-modul menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 

13     17     10     0      0 4,08 

3. 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

 

8. 

 

9. 

 

10. 

 

11. 

 

12. 

 

13. 

 

14. 

E-modul dapat digunakan dengan mudah 

Teks dan tampilan pada E-Modul mudah 

dibaca 

Gambar yang digunakan pada E-Modul 

menarik dan mudah dibaca 

Gambar pada E-Modul yang disajikan sesuai 

dengan materi 

E-Modul ini memberikan kesempatan untuk 

menemukan konsep untuk materi yang 

dipelajari 

Soal-soal yang digunakan dalam E-modul ini 

sudah sesuai dengan materi 

Materi yang disajikan dalam E-Modul sudah 

runtut. 

E-Modul tidak menggunakan kalimat yang 

menimbulkan makna ganda. 

Saya sangat tertarik menggunakan E-modul 

ini. 

E-Modul memudahkan saya untuk belajar 

mandiri 

Petunjuk pada E-Modul diuraikan secara 

jelas 

E-Modul ini mudah digunakan 

13     20     7       0      0 

 

19     15     6       0      0 

 

12     22     6       0      0 

 

15     22     3       0      0 

 

16     22     1       1      0 

 

17     18     5       0      0 

 

16     22     2       0      0 

 

9       20     8       3      0 

 

16     13     8       1      0 

 

13     21     4       2      0 

 

10     23     6       1      0 

 

15     18     7       0      0 

4,15 

 

4,33 

 

4,15 

 

4,30 

 

4,33 

 

4,30 

 

4,35 

 

3,88 

 

3,95 

 

4,13 

 

4,05 

 

4,20 
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Hasil Tes 

Pada ujicoba ini tes yang dikerjakan mahasiswa disajikan pada e-modul. Banyaknya 

item soal ada 10 soal. semua soal yang diberikan dalam tes terkait literasi numerasi. Untuk 

masing-masing soal diberi skor 10, sehingga skor maksimal adalah 100.  Hasil tes  mahasiswa 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Tes 

No Nama Mahasiswa Skor 

1. Herlinda 90 

2, Niza 86 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

Robby 

Anggun 

Tri Krisniawati 

Ilfi 

Yuniar 

Mia 

Mikhael 

Nashihin 

Ciptaning Ayu 

Putri Rahmawati 

Zherin 

Rery Julita 

Sevina 

Putri Cahyani 

Adira 

Yesica 

Gamal Titus 

Ilham 

Alfa 

Refina 

Heru 

Afrensia 

Siti Fhardhila 

Yasinta 

Rizky 

Alfariqa 

Yeremias 

M.Afiz 

Yola 

Angela 

Nadia 

Arfi 

Ivan 

Meisa 

Anisa 

Dita 

Novita 

Adela 

100 

97 

97 

97 

80 

97 

90 

86 

90 

80 

81 

80 

87 

80 

78 

78 

83 

80 

90 

87 

80 

78 

97 

80 

76 

80 

77 

86 

83 

93 

76 

86 

83 

93 

93 

77 

93 

91 

  

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 3, terlihat ata-rata skor angket adalah 4,18, 

yang artinya e-modul di respon positif oleh mahasiswa. Ini mengindikasikan e-modul ini mudah 

digunakan. Hasil ini juga menyatakan bahwa e-modul memenuhi kriteria praktis. Berdasarkan 

hasil yang disajikan pada Tabel 4, terlihat rata-rata hasil tes mahasiswa adalah 85,9. Oleh karena 

itu, maka dapat dikatakan  e-modul yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif.  

Hasil penelitian ini mendukung pendapat (Triwahyuningtyas & Suastika, 2020), bahwa 

pembelajaran menggunakan e-modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

mengarahkannya sesuai dengan tujuan pembelajaran  Hasil penelitian ini juga mendukung 
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pendapat (Suastika, 2018) bahwa pembelajaran dengan modul dapat berpengaruh terhadap 

capaian pembelajaran. 

 

PENUTUP 

Proses pengembangan E-Modul Pembelajaran Pecahan Berbasis Masalah untuk 

Penguatan Literasi Numerasi Mahasiswa PGSD ini mengikuti tahapan pengembangan yang 

dikemukakan oleh Plomp (2013). Berdasarkan hasil hasil validasi oleh validator dan hasil 

ujicoba produk, e-modul yang dikembangkan ini memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Pada penelitian ini tidak dilakukan pengamatan untuk aktivitas mahasiswa ketika belajar 

menggunakan e-modul ini. Oleh karena itu, bagi peneliti yang berkeinginan melakukan 

penelitian sejenis maka dapat menggali lebih dalam terkait aktivitas mahasiswa ketika belajar 

dengan e-modul. 
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